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MOTTO 
 
Jangan takut untuk melangkah, karena jarak  
1000 mil dimulai dengan langkah pertama. 
 
 Do your best and God will do the rest.  
 
Dengan bangga penulis persembahkan kepada: 
 Papa (alm) dan Mama tercinta yang telah membesarkan penulis di dalam iman 
kepada Allah Sang Pemelihara Kehidupan, dan mengajariku betapa berartinya 
sebuah perjuangan. 
 Kakak tercinta beserta istri dan anak terkasih yang memberikan doa dan 
motivasi. 
 Para dosen di Program Studi Teologi UKSW Salatiga yang telah memberikan 
ilmu pengetahuan yang berharga. 
 Keluarga besar, saudara, sahabat, dan kerabat yang selalu mendukung penulis 











Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas 
tuntunan dan pemeliharaan-Nya penulis dapat menyusun Tugas Akhir ini dengan 
baik. Penulis menyadari bahwa segala perjuangan ini juga diwarnai oleh doa dan 
motivasi dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan penuh rasa syukur dan 
kerendahan hati penulis mengucapkan terimakasih kepada: 
1. Allah Pencipta dan Pemelihara kehidupan yang merawat kehidupan 
penulis. 
2. Pdt. Prof. John Titaley, Th.D dan Pdt. Dr. Ebenhaizer I. Nuban Timo 
selaku dosen pembimbing yang dengan sabar dan bijaksana telah 
membimbing penulis sehingga Tugas Akhir ini dapat diselesaikan. 
3. Para dosen Program Studi Teologi, Fakultas Teologi, Universitas Kristen 
Satya Wacana yang dengan tulus mengajarkan berbagai hal yang berkaitan 
dengan ilmu Teologi kepada penulis. 
4. Pendeta, Bapak Raja, Pelaksana Fungsi Adat, Badan Saniri Lengkap, 
narasumber, juga seluruh warga Negeri Ihamahu yang dengan ketulusan 
hati membantu penulis dalam proses penelitian. 
5. Papa (alm) tecinta yang terpisah raga, namun penulis percaya keberhasilan 
ini juga adalah bagian dari doamu. Mama tercinta yang berjuang dengan 
tulus dan penuh kasih sayang untuk membesarkan penulis dalam iman, 
megajarkan penulis tentang arti sebuah perjuangan, dan tanpa lelah 
mengucapkan doa dan motivasi kepada penulis. 
6. Kaka Milan, Kaka Poppy, dan anak Tygz tercinta yang selalu mendoakan 
dan memotivasi penulis dengan penuh kasih kasih sayang. 
7. Opa Onne, Oma Anya, Mama Tua-Papa Tua, Mama Olla-Om Veq, Mama 
Ike-Pa Noly, Mama Ethys-Pa Aci, Mama Anthy (Aviantong)-Om Vicko, 
Om Nyong-Tante Maya, Tante Yoti-Om Jeq, Om Edy-Tante Nike, Om 
Jimmy, Tante Uce-Om Yoyo, Om Devi-Tante Mike, Bapa Unu-Mama An. 
Ade-ade yang Kaka Phia paleng sayang: Endhy, Udith, Olla, Willy, Joel, 
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Olivia, Nasya, Ivra, Je, Marcy, En, Ivan, Juan, dan Mandatasya. Danke 
banya for samua dukungan doa dan kasih. 
8. Sahabat-sahabat terkasih yang selalu ada dalam setiap keadaan penulis: 
Meno, Vanessa, Shela, Marchell, Inda, Falerye, Dyland, Valdi, Inggrid, 
Michelle, Jersal. DANKE BANYA SAHABAT !!! 
9. Teman-teman Teologi’13 yang selalu mendukung penulis. 
10. Papa Kal, Mama An, Bu Danny, Usi Joene, Oma Monic, Mama Mimi, 
Bapa Beng, Mama Erny, Bapa Erick, dan warga jemaat Ohoira yang 
sempat mendukung penulis dalam menyelesaikan studi. 
11. Salatiga, Kost Merpati Kalimangkak, terkhusus anak-anak kost yang 
SUPER HITZ: Ka Debo, Ka Tirsha, Ka Lia, Ka Ika, Ka Prily, Ka Lily, Ka 
Dika, Megz! Danke for kebersamaan juga motivasi yang dong kasih for 
penulis. 
12. Sandro Alto Billy Lainsamputty yang dengan setia dan penuh cinta 
mendoakan juga memotivasi penulis dalam menyelesaikan studi di 
Salatiga. Danke banya Bu, jang marah kalo ada banya kles karena jarak. 
Ale hebat, Bu♥ 
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Sains Teologi (S.Si Teol). Penulis sadari bahwa Tugas Akhir ini belum sempurna, 
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Studi Teologis-Kultural Terhadap “Kaeng Berkat” dalam Tradisi Masyarakat di 
Ihamahu. 
Kebudayaan merupakan elemen penting dalam sejarah kehidupan manusia, karena 
pada dasarnya kehidupan manusia sendiri dibentuk oleh budaya. Di dalam 
kebudayaan terdapat beragam praktek adat dan tradisi yang sudah ada sejak masa 
lampau. Hal ini lantas membuat manusia kemudian sudah beragama, termasuk 
beragama Kristen tidak dapat melepaskan dirinya dari tradisi dan adat istiadat itu 
sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan faktor-faktor yang 
mempengaruhi keluarga Kristen untuk terlibat dalam praktek tradisi Kaeng Berkat 
dan nilai luhur yang terkandung di dalamnya. Adapun dalam penelitian ini penulis 
menggunakan metode kualitatif dengan teknik analisa deskriptif. Penelitian ini 
dilakukan di Ihamahu, Pulau Saparua, Provinsi Maluku. Teori yang digunakan 
adalah teori simbol, kekerabatan, dan adat perkawinan. Menurut Clifford Geertz, 
simbol-simbol sakral yang berwujud ritus-ritus dalam berbagai kebudayaan ini 
menyimpan banyak makna, sehingga makna itu pun akan dengan sendirinya 
diungkapkan oleh manusia yang mementaskan simbol-simbol itu. Dari penelitian 
ini ditemukan bahwa faktor yang mendorong keterlibatan keluarga Kristen adalah 
kewajiban sebagai manusia yang dibesarkan oleh adat. Praktek akan tradisi 
tersebut dijadikan sebagai simbol manusia menghormati adat, dan nilai-nilai luhur 
yang diwariskan dalam tradisi tersebut pun berguna untuk memperkokoh 
persekutuan antara pihak laki-laki dan perempuan. 







Tradisi, adat, dan budaya merupakan elemen penting yang tidak dapat 
dipisahkan dari kehidupan manusia karena hal inilah yang dirasa menjadi elemen 
dasar pembentuk pola kehidupan manusia, baik secara kolektif maupun individu. 
Kebudayaan memiliki banyak pengertian, beberapa di antaranya yakni, menurut 
Gazalba, kebudayaan adalah cara berpikir dan cara merasa yang menyatakan diri 
dalam seluruh segi kehidupan dari segolongan manusia yang membentuk kesatuan 
sosial, dalam suatu ruang dan suatu waktu.
1
 Sedangkan menurut Mudji Sutrisno 
dan Hendar Putranto pengertian kebudayaan dibagi dalam tiga cara pandang, 
yakni pertama, secara historis kebudayaan adalah warisan yang dialih-turunkan 
dari generasi satu ke generasi berikutnya. Kedua, secara normatif kebudayaan 
adalah aturan atau jalan hidup yang membentuk pola-pola perilaku dan tindakan 
konkret. Ketiga, secara psikologis kebudayaan adalah piranti pemecah masalah 




Setiap daerah pasti memiliki budayanya masing-masing, dan budaya itu tidak 
hanya sebagai sebuah simbol atau kekhasan dari daerah itu melainkan juga 
bermakna bagi kehidupan. Secara langsung maupun tidak langsung, kebudayaan 
akan bersinggungan dengan aspek kehidupan manusia, dan sebaliknya, karena 
pada dasarnya kehidupan manusia dibentuk dari kebudayaan itu sendiri.
3
  
Hal ini juga berlaku dalam kehidupan di salah satu negeri
4
 yang masih kental 
dengan adat istiadat yang diwariskan oleh nenek moyangnya, yakni Ihamahu. 
Ihamahu adalah sebuah Negeri di Jazirah Hatawano, Pulau Saparua, kabupaten 
Maluku Tengah, provinsi Maluku. Hingga kini, warga negeri Ihamahu masih 
hidup dengan mempertahankan tradisi dan adat istiadat sejak dahulu, yang salah 
satunya adalah “Kaeng Berkat”. “Kaeng Berkat” adalah satu gulungan kain 
                                                          
1
 Sidi Gazalba, Pengantar Kebudayaan Sebagai Ilmu. (Jakarta: Pustaka Antara, 1967), 1. 
2
 Mudji Sutrisno dan Hendar Putranto, Teori-teori Kebudayaan. (Yogyakarta: Kanisius, 
2005), 9. 
3
 Koentjaraningrat, Manusia dan Kebudayaan di Indonesia. (Jakarta: Sabdodadi, 1976), 2.  
4
 Negeri adalah sebutan untuk desa yang menggunakan sistem pemerintahan Raja dan 
masih berdiri di atas adat. 
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beserta sirih, pinang dan perlengkapan lainnya yang diberikan oleh laki-laki dari 
Negeri atau daerah lain yang menikahi perempuan yang berasal dari keturunan 
ana-cucu negeri Ihamahu sebagai tanda terimakasih. Tradisi ini juga semacam 
membayar ganti rugi adat kepada Negeri yang terdiri dari pemerintah negeri (raja 
dan saniri negeri)
5
, pemuda, dan gereja. Tradisi ini merupakan sebuah tradisi yang 
unik, karena sekalipun “Kaeng Berkat” ini dilakukan atas nama para leluhur dan 
adat, namun gereja pun mengambil bagian di dalamnya. Ini berarti bahwa dalam 
konteks Negeri Ihamahu, gereja tidak dapat dilepaskan atau dipisahkan begitu saja 
dari kehidupan negeri atau pun adat istiadat.  
“Kaeng Berkat” selalu dihubungkan dengan praktik penyembahan terhadap 
nenek moyang Negeri atau dari keluarga itu sendiri. Sekalipun mereka telah lama 
menjadi Kristen, namun pemikiran yang sampai sekarang dimiliki oleh warga 
Ihamahu adalah, keluarga yang sang suaminya berasal dari daerah lain wajib 
melakukan tradisi ini, karena jika tidak maka akan mendapat semacam kutukan 
atau akan muncul masalah dalam keluarganya.
6
 Padahal dalam tradisi Kristen 
diketahui bahwa Allah adalah sumber keselamatan dan  berkat bagi setiap 
keluarga. Itu berarti bahwa tradisi ini memang memiliki nilai luhur yang harus 
tetap dijaga dan dipelihara, yang tentunya berpengaruh bagi kehidupan yang 
termasuk di dalamnya perkawinan ana-cucu negeri Ihamahu. Hal ini terkesan 
memaksa namun tetap dipatuhi karena Kaeng Berkat dianggap sebagai sebuah 
kewajiban yang tidak dapat dipengaruhi oleh apapun. Keterlibatan keluarga 
Kristen dalam tradisi “Kaeng Berkat” ini pasti tidak hanya dipengaruhi oleh faktor 
pemikiran yang masih abstrak itu, melainkan ada faktor yang lebih mendasar yang 
lebih logis yang harus dicari tahu.   
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat dikatakan bahwa dalam konteks 
kehidupan di Negeri Ihamahu, gereja dan kekristenan tidak dapat dilepaskan dari 
kehidupan adat istiadat. Hal-hal inilah yang membuat penulis merasa bahwa 
tradisi “Kaeng Berkat”  menarik untuk diteliti. 
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 Saniri Negeri adalah lembaga adat yang berperan mengayomi adat istiadat dan hukum 
adat. Saniri Negeri juga sering disebut Pelaksana Fungsi Adat.  
6
 Hasil wawancara dengan MS (inisial), yang adalah salah satu tua adat di Ihamahu, pada 




Dari latar belakang yang telah saya paparkan secara singkat di atas, maka 
rumusan masalahnya adalah sebagai berikut: 
1. Apa faktor pendukung keterlibatan keluarga Kristen dalam tradisi “Kaeng 
Berkat”? 
2.  Apa saja nilai luhur yang terkandung dalam tradisi “Kaeng Berkat” yang 
berguna bagi pembentukkan dan pengokohan rumah tangga Kristen? 
Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mendeskripsikan faktor pendukung keterlibatan keluarga Kristen  dalam 
tradisi “Kaeng Berkat”. 
2. Mendeskripsikan nilai luhur yang terkandung dalam tradisi “Kaeng 
Berkat” yang berguna bagi pembentukkan dan pengokohan rumah tangga 
Kristen. 
Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
tentang faktor pendukung keterlibatan keluarga Kristen dalam tradisi 
“Kaeng Berkat” yang merupakan warisan leluhur. Penelitian ini juga 
bermanfaat untuk melengkapi penelitian-penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya mengenai Tradisi Bayar Harta di Maluku, terutama di Negeri 
Ihamahu. 
2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bagian dari dasar 
pertimbangan Gereja dan jemaat atau warga Ihamahu dalam merumuskan 
pelaksanaan tradisi Kaeng Berkat dan relevansinya dalam kehidupan 
sehari-hari, persekutuan jemaat, dan pengukuhan rumah tangga Kristen. 
Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian deskriptif dengan 
jalan mendeskripsikan sejumlah variabel yang berkaitan dengan masalah yang 
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diteliti. Penulis juga menggunakan pendekatan kualitatif yang merupakan 
prosedur penelitian yang menghasilkan data yang bersifat deskriptif berupa kata-




Penelitian ini dilakukan di Negeri Ihamahu. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah wawancara yang mendalam terhadap narasumber dan observasi 
di lapangan. Narasumber yang akan diwawancarai dalam penelitian ini adalah 
keluarga yang telah melakukan tradisi Kaeng Berkat, Tua-tua Adat Negeri 
Ihamahu, Pemerintah dan Saniri Negeri. 
Garis Besar Penulisan 
Penulis akan membagi tulisan ini ke dalam 5 (lima) bagian, yakni pertama, 
penulis membahas tentang pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, dan 
sistematika penulisan. Kedua, penulis menjelaskan tentang teori simbol, teori 
kekerabatan, pengertian adat dan adat perkawinan, serta keluarga Kristen,. Ketiga, 
penulis memaparkan hasil penelitian yang meliputi faktor pendukung keterlibatan 
keluarga Kristen dalam tradisi “Kaeng Berkat” di Ihamahu dan nilai luhur yang 
terkandung dalam tradisi “Kaeng Berkat” bagi pembentukkan dan pengokohan 
rumah tangga Kristen yang melaksanakannya. Keempat, penulis melakukan 
analisa yang lebih lanjut terhadap apa yang menjadi hasil penelitian penulis. 
Kelima, penulis menyimpulkan keseluruhan tulisan, dan mengemukakan saran-




Ernst Cassier menyebutkan manusia sebagai animal symbolicum. Manusia 
merupakan makhluk yang mengenal simbol, serta menggunakan simbol-simbol 
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itu sebagai sarana untuk mengungkapkan siapa dirinya. Kebudayaan yang menjadi 
bagian dari kehidupan manusia merupakan dunia yang penuh dengan simbol. 
Manusia hidup, berpikir, berperasaan dan bersikap dengan ungkapan-ungkapan 
yang simbolis, sehingga manusia pun disebut sebagai makhluk bersimbol.
8
 
Simbol adalah sesuatu seperti tanda: lukisan, perkataan, dan sebagainya 
menyatakan sesuatu hal yang mengandung maksud tertentu. Secara etimologi, 
simbol berasal dari kata Yunani symbolos yang berarti tanda atau ciri yang 
memberitahukan sesuatu kepada seseorang.
9
 Ada sumber lain yang mengatakan 
bahwa simbol berasal dari kata Yunani sumballo (sumballein) yang terdiri dari 
beberapa arti, yakni berwawancara, merenungkan, memperbandingkan, bertemu, 
melemparkan menjadi satu, dan menyatukan. Bentuk simbol merupakan 
penyatuan dua hal yang terpisah menjadi satu. Simbol itu transenden dan dalam 
dialog dengan “yang lain” ditemukan jawaban. Artinya bahwa simbol tidak saja 




Simbol-simbol melalui berbagai ritus mengungkapkan aspek-aspek terdalam 
dari kenyataan yang tidak terjangkau oleh alat pengenalan yang lain. Simbol 
mengungkapkan modalitas-ada yang paling rahasia. Penelaahan simbol menjadi 
pintu masuk untuk mengenal manusia sebelum terjalin dalam peristiwa sejarah. 
Berdasarkan hal itu, maka dapat dilihat bahwa segala bentuk upacara religius, 




Segala simbol yang ada dalam kebudayaan masyarakat ini sebenarnya 
merupakan sebuah hal atau sesuatu yang biasa saja, namun pada saat dimaknai 
dalam sebuah ritual maka ia akan mendapatkan sebuah nilai baru yakni, 
kesakralan. Artinya bahwa pada hari-hari tertentu di mana diadakan sebuah ritual 
akan pemaknaan simbol itu maka simbol itu akan menjadi simbol sakral, yang 
akan dimaknai secara berbeda dari hari biasanya. Hal ini berkaitan dengan konsep 
simbol sakral yang dikemukakan oleh Clifford Geertz. Baginya, penafsiran sebuah 
                                                          
8
 Budiono Herusatoto, Simbolisme dalam Budaya Jawa. (Yogyakarta: Hanindita, 1984), 
16. 
9
 Ibid., 17. 
10
 Hans J. Daeng, Manusia, Kebudayaan, dan Lingkungan, 82. 
11
 Maria S. Dhavamony, Fenomenologi Agama. (Yogyakarta: Kanisius, 1995), 165-167. 
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kebudayaan merupakan penafsiran terhadap simbol, sebab sifat simbol yang 
teraba, terecap, umum, dan konkret. Dalam kaitannya dengan ini, Geertz memberi 
pemahaman bahwa simbol-simbol keagamaan dalam sebuah kebudayaan 
merupakan simbol yang mensintesiskan dan mengintegrasikan suatu etos bangsa, 
yakni: ciri, dan kualitas hidup bangsa itu, moral dan gaya estetis juga suasana hati 
mereka, tetapi juga bagaimana cara mereka memandang dunia itu sendiri, yakni 
berupa pemikiran mereka tentang bagaimana seharusnya mereka bertindak, 
konsep mereka tentang masyarakat, dan lain sebagainya.  Menurutnya simbol-
simbol ini pun berguna untuk memperkuat keyakinan mereka. 
12
 
Baginya, simbol-simbol keagamaan yang dipentaskan dalam ritus-ritus atau 
yang dikaitkan dalam mitos-mitos, entah dirasakan, bagi mereka yang tergetar 
oleh simbol-simbol itu, meringkas apa yang diketahui tentang dunia apa adanya, 
meringkas kualitas kehidupan emosional yang ditopangnnya, dan cara seseorang 
seharusnya bertindak di dalamnya. Dalam simbol-simbol sakral yang berwujud 
ritus-ritus dalam berbagai kebudayaan ini menyimpan banyak makna, sehingga 
makna itu pun akan dengan sendirinya diungkapkan oleh mereka yang 
mementaskan simbol-simbol itu. Simbol-simbol sakral ini kemudian merupakan 
penghubung antara sebuah ontologi dan sebuah kosmologi dengan sebuah estetika 
dan sebuah moralitas. Kekuatan dan kesakralan daripada simbol-simbol itu 
berasal dari kemampuan mereka yang dikira ada untuk mengidentifikasikan fakta 
dengan nilai pada taraf yang paling fundamental atau mendasar, untuk 
memberikan pada sesuatu yang bagaimanapun juga bersifat faktual murni dan 
memiliki suatu muatan normatif yang komprehensif.
13
 
Terlepas dari semuanya itu, segala bentuk kegiatan simbolik ini pada dasarnya 
merupakan upaya pendekatan manusia kepada Tuhannya, yang menciptakan, 
menempatkannya di dunia, serta memeliharanya dalam setiap askep kehidupan 
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 Clifford Geertz, Kebudayaan dan Agama. (Yogyakarta: Kanisius, 1992), 50-51. 
13
 Ibid., 51. 
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Sejarah kehidupan manusia yang berbudaya ini pada dasarnya tidak terlepas 
dari sebuah sistem yang sangat mengikat di antara manusia-manusia itu sendiri, 
yakni sistem kekerabatan. Sistem kekerabatan merupakan sistem yang berkaitan 
dengan perkawinan.  
Beberapa istilah yang harus dipahami dalam sistem perkawinan ini, antara lain 
pertama, klen yang merupakan kelompok kerabat tradisional, unilateral, dan 
eksogam. Klen menjadi eksogam karena perkawinan yang terjadi dalam sebuah 
klen tidak dibenarkan. Unilateral karena garis keturunan seseorang ditentukan 
melalui garis patrilineal saja atau matrilineal saja. Tradisional karena klen ini juga 
meliputi warga kerabat yang tidak lagi dapat ditelusuri hubungannya. Kedua, 
konubium, yakni hubungan yang tetap di antara dua kelompok kerabat atau lebih. 
Konubium akan disebut simetris jika dua kelompok kerabat terikat oleh hubungan 
perkawinan yang timbal balik dan berulang-ulang. Artinya bahwa anggota pria 
atau pun wanita dari kelompok yang satu dapat menikah dengan anggota wanita 
dan pria dari kelompok yang lain, jadi merupakan pertukaran saudara laki-laki dan 
wanita. Kunobium akan disebut asimetris apabila hubungan perkawinan itu 
sepihak, yakni kelompok yang satu menikahkan anggota wanitanya dengan 
anggota pria kelompok, yang lain, akan tetapi hal yang sebaliknya dilarang. Jadi, 
pertukaran saudara laki-laki dan wanita dilarang.
15
 
Proses perkawinan ini tidak hanya tentang seorang laki-laki yang mengambil 
seorang perempuan untuk menjadi isteri dan masuk ke klen atau marga laki-laki, 
melainkan juga tentang bagaimana perempuan itu dibekali oleh keluarganya untuk 
menjadi bagian dari keluarga laki-laki itu. Hal itu terlihat dalam salah satu proses 
yang dilakukan sebelum hari perkawinan tiba, yakni semacam upacara simbolis.  
Pada proses ini, biasanya orang tua atau keluarga perempuan akan bersama-
sama dengan beberapa anggota keluarga laki-laki untuk membawa beberapa 
perlengkapan ke rumah laki-laki. Perlengkapan yang dibawa itu dapat berupa: 
pakaian, peralatan mandi, peralatan dapur, dan peralatan rumah tangga lainnya. 
Hal ini menyiratkan makna yang berbeda. Perlengkapan yang dibawa ini 
merupakan sebuah simbolis bahwa keluarga perempuan tidak membiarkan 
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anaknya itu untuk berjalan sendiri dan pergi dengan tangan kosong ke pihak laki-
laki. Mereka memperlengkapinya agar sang perempuan tetap mengingat bahwa 
pada satu sisi keluarganya telah melakukan tugas mereka untuk menuntunnya 
hingga tahap ini, dan pada sisi lain tahap ini bukan merupakan pemutusan 
hubungan antara sang perempuan dan keluarganya. Ia menjadi bagian dari 
keluarga laki-laki, tetapi ia juga merupakan bagian yang tidak dapat dilepaskan 
begitu saja dari keluarga asalnya, khususnya dari garis keturunan itu.
16
 
Hal ini tidak berjalan seperti bertepuk sebelah tangan, melainkan keluarga 
laki-laki pun akan memberikan semacam penghargaan atau ungkapan terimakasih 
kepada keluarga perempuan yang telah bersedia untuk membawa dan memberikan 
si perempuan sebagai calon anggota baru dari klen atau marga dari keluarga itu. 
Ungkapan terimakasih itu dapat berupa; mas kawin atau mahar, atau bentuk lain 
sesuai dengan adat istiadat daerah masing-masing.  
Adat dan Adat Perkawinan 
Istilah adat berasal dari bahasa Arab, yang berarti kebiasaan. Di sisi lain, ada 
yang menyatakan bahwa adat secara etimologis berasal dari bahasa Sansekerta 
yang terbagi dalam dua suku kata, yakni “a” yang berarti “bukan” dan “dato” 
yang berarti “sifat kebendaan”. Dengan demikian adat sebenarnya bersifat 




Secara lebih detail, adat adalah suatu sistem nilai dan kaidah-kaidah sosial 
yang tumbuh bersama-sama dengan tumbuhnya pengalaman hidup suatu 
masyarakat, dan juga adat sebagai salah satu unsur utama kebudayaan yang 
berakar kuat dalam tata kehidupannya.
18
 Di Indonesia, aturan-aturan tentang segi 
kehidupan manusia itu menjadi aturan hukum yang mengikat dan disebut sebagai 
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 Adat dan Upacara Perkawinan Daerah Maluku (Proyek Penelitian dan Pencatatan 
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Sejak semula, tujuan perkawinan secara adat adalah untuk membatasi tata 
kehidupan manusia sebagai makhluk tertinggi dari tata kehidupan berkelompok 
secara hewaniah. Perkawinan itu adalah suatu peristiwa sosial sehingga kebutuhan 
lahiriah maupun batiniah dapat terwujud melalui tindakan manusia itu sendiri. 
Jadi, dapat dikatakan bahwa tujuan dari perkawinan adat ini adalah untuk menjaga 
norma-norma sosial, moral, dan kemanusiaan.
20
 
Mas kawin menjadi hal yang lumrah dalam perkawinan adat. Jika dipahami 
secara sempit, maka mas kawin yang diberikan oleh seorang laki-laki kepada 
pihak perempuan merupakan sebuah tanda bahwa ia telah membelinya sebagai 
untuk menjadi seorang istri dari pihak keluarganya itu. Penggunaan pemahaman 
seperti ini dapat berakibat pada sisi negatif dari adat mas kawin itu sendiri, di 
mana perempuan akan berada di bawah kuasa laki-laki dan keluarganya. Dengan 
kata lain, mas kawin merendahkan derajat perempuan itu sendiri. Ia akan 
dianggap seperti budak yang dibeli oleh suaminya untuk melayaninya juga 
menghasilkan keturunan baginya. Hal ini akan menjadi berbeda jika fungsi dari 
mas kawin itu sendiri dirumuskan dengan baik.
21
 
Secara positif, adat mas kawin merupakan sebuah mekanisme budaya yang 
patut diberi apresiasi karena menunjukkan kecerdasan dan kejeniusan para leluhur 
sebagai pemangku adat. Rumusan para leluhur itu pada dasarnya berguna untuk 
menata hubungan keluarga yang terlibat dalam sebuah perkawinan. Artinya 
bahwa mas kawin dapat memperat relasi-relasi dalam keluarga yang termasuk 
juga keluarga laki-laki dan perempuan, marga dan suku. Juga berfungsi sebagai 
pagar yang akan menjaga kehidupan sepasang suami isteri dalam cakupan wilayah 
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kekudusan itu sendiri. Oleh karena itu, mas kawin merupakan warisan budaya 




III. Hasil Penelitian 
Gambaran Umum Negeri Ihamahu 
Penelitian ini dilakukan di Negeri Ihamahu, Kecamatan Saparua, Kabupaten 
Maluku Tengah, Maluku, yang merupakan salah satu dari 18 (delapan belas) 
Negeri adat yang ada di Pulau Saparua. Sama dengan Negeri adat lainnya di 
wilayah Maluku yang masing-masing mempunyai nama adatnya sendiri atau yang 
disebut dengan teun, Ihamahu memiliki nama teun yakni Noraito Amapati. Dari 
cerita sejarah yang ada, pada awalnya letak Negeri Ihamahu didudukkan dan 
ditentukan atau dibelo
23
 oleh Piter Sakeber yang diberi gelar Upu Latu 
Sopacualatu Sutania Intan Permata. Akan tetapi, secara geografis Negeri 
Ihamahu terletak di Jazirah Utara Pulau Saparua, yang di sebelah barat berbatasan 
dengan laut, timur berbatasan dengan hutan, utara berbatasan dengan Negeri Iha, 
dan di sebelah selatan berbatasan dengan Negeri Mahu.
24
 
Negeri Ihamahu memiliki 1.400 (seribu empat ratus) penduduk yang 
keseluruhannya beragama Kristen Protestan, yang menjadi bagian dari Gereja 
Protestan Maluku (GPM).
25
 Kekristenan menjadi bagian dari Negeri Ihamahu 
sejak lama. Pada tahun 1880 Gedung Gereja Bethfage dibangun, dan kekristenan 
dengan nilai-nilainya pun terus berkembang melalui pergantian para pendeta 
GPM. Saat ini Jemaat GPM Ihamahu diketuai oleh Pdt. Nn. L. Sahetapy, S.Th.
26
 
Sekalipun sudah menjadi Negeri Kristen, tetapi warisan tradisi dan adat istiadat 
masih tetap melekat dengan kental di dalam kehidupan mereka. Struktur 
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 Belo adalah Bahasa Adat yang berarti mendudukkan atau menentukan letak suatu 
benda. 
24
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pemerintahannya pun sangat memperlihatkan hal itu. Posisi tertinggi diduduki 
oleh Raja atau setara dengan jabatan kepala desa, yakni Agus Pattiiha. Sama 
halnya dengan Negeri Adat lain di Maluku, yang berhak menjadi seorang raja 
haruslah yang berasal dari garis keturunan marga tertentu, yang dalam hal ini di 
Negeri Ihamahu terdapat 4 (empat)  marga yang merupakan keturunan  raja yaitu 
Lisapaly, Lilipaly, Pattiiha dan Sapulete. Setelah posisi raja terdapat para 
Pelaksana Fungsi Adat yang terdiri dari Kepala-kepala Soa atau kelompok yang 
terdiri dari beberapa kumpulan marga (ada 9 soa, yakni: soa Iha, soa Mahu, soa 
Lima, soa Hatulessy, soa Hatala, soa Pia, soa Kulur, soa Sirisori, dan soa 







terdapat Badan Saniri Negeri yang merupakan dewan perwakilan rakyat Negeri. 
Setelah Badan Saniri terdapat Kepala Urusan Pembangunan dan Kepala Urusan 
Pemerintahan. Letak pelaksana adat yang berada tepat di bawah posisi raja 





Kaeng Berkat Menurut Para Pemangku Adat Negeri Ihamahu 
Asal-usul Harta Hutang Budi Adat atau yang dikenal dengan Kaeng Berkat 
sebenarnya tidak diketahui dengan pasti, namun yang pasti Kaeng Berkat 
merupakan sebuah tradisi yang sudah diwariskan oleh leluhur dan berdasarkan 
keputusan Rapat Saniri Negeri yang dilakukan di waktu yang lampu maka 
diputuskan bahwa tradisi ini harus tetap dilakukan. Jika dilihat sejak awal, Harta 
Hutang Budi Adat atau Kaeng Berkat adalah sebuah tradisi yang mengharuskan 
laki-laki dari luar Negeri Ihamahu yang telah menikah dengan perempuan dari 
Negeri Ihamahu untuk memberikan satu gulungan kain putih dan perlengkapan 
lainnya untuk membayar hutangnya kepada adat dan berterimakasih kepada adat 
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Kewang adalah sebuah jabatan yang diberikan kepada seorang anak negeri untuk 
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itu sendiri. Tradisi ini dirasa merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 
identitas Negeri itu sendiri.
31
  
Kaeng atau kain dimaknai sebagai bayar ganti dari pihak laki-laki terhadap 
Negeri yang selama ini menjaga dan membungkus sang perempuan dalam sebuah 
tatanan adat dan masyarakat yang membuatnya masih tetap ada dan berada sampai 
pada tahap perkawinannya dengan sang laki-laki. Hal ini tidak berarti bahwa 
pihak Negeri yang dalam hal ini adalah pemangku adat menjual anak perempuan 
dari dalam Negeri itu, melainkan hanya sebagai simbol ungkapan terimakasih. 
Tradisi ini dilakukan sebagai tanda bahwa sang laki-laki telah menyelesaikan 
hutang adatnya kepada Negeri asal sang perempuan, dan mereka juga tetap diakui 
sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari Negeri Ihamahu sendiri.
 32
 
Seiring berjalannya waktu, tradisi Kaeng Berkat ini tetap dipraktikkan, hanya 
saja ada perubahan-perubahan pada perlengkapan atau harta yang harus dibawa 
dalam tradisi Kaeng Berkat itu. Pada masa yang lampau, perlengkapan atau harta 
yang harus dibawa dalam tradisi ini adalah berupa: kain putih bermerk 1 (satu) 
gulungan kayu atau papan, sopi 9 (sembilan) plesko masing-masing untuk 9 
(sembilan) soa yang ada, 9 (sembilan) tempat sirih dari kesembilan soa yang 
sudah diisi lengkap dengan sirih, pinang, tembakau dan sebagainya, 1 (satu) 
tempat siri raja, patola atau kain merah yang akan diikat di pinggang raja dan 
kepala soa, dan 1 (satu) tempayang sageru atau minuman khas Maluku. Akan 
tetapi, karena bahan yang semakin hari semakin susah dicari dan harga bahan 
yang semakin mahal maka berdasarkan Rapat Saniri Negeri semua perlengkapan 
atau harta itu diganti dengan uang sejumlah Rp. 750.000 untuk Negeri, Rp. 
250.000 untuk jujaro-mungare, dan rempah-rempah yang terdiri dari 9 (sembilan) 
potong pinang, 1 (satu) kotak kapur, 9 (sembilan) potong sirih, 9 (sembilan) 
gulung tembakau, 1 (satu) botol sopi, 1 (satu) topul atau gelas dari bambu, 1 (satu) 
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patola yang diberikan kepada kepala soa dari pihak perempuan. Semua itu harus 
murni merupakan pemberian dari pihak laki-laki, yakni dari hasil usahanya.
33
 
Berdasarkan warisan dari para leluhur, prosesi Hutang Harta Budi Adat atau 
Kaeng Berkat hanya dapat dilaksanakan pada hari Selasa atau hari Jumat. Alur 
pelaksanaan tradisi ini adalah keluarga yang ingin melaksanakan Kaeng Berkat 
melaporkan maksud mereka kepada kepala soa dari pihak perempuan yang adalah 
anak Negeri Ihamahu, kemudian kepala soa melaporkannya kepada raja Negeri, 
jikalau tidak ada keberatan dari raja, maka raja pun memerintahkan tuan negeri 
untuk kemudian mengatur segala prosesi tradisi itu.
34
 Tuan Negeri sendiri harus 
melihat tanuar atau waktu yang baik menurut para leluhur, baik hari Selasa 
maupun hari Jumat, juga pada jam berapa prosesi itu dapat dilakukan, dengan cara 
melakukan semacam doa atau berbicara dalam Bahasa Adat di Baileo atau pun di 
rumah sang Tuan Negeri. Setelah itu keluarga yang ingin melaksanakan tradisi 
Kaeng Berkat, terkhusus bagi sang laki-laki diminta untuk menyiapkan dengan 
baik segala sesuatu yang berkaitan dengan prosesi Kaeng Berkat ini. Satu hari 
sebelum prosesi Kaeng Berkat, marinyo akan mengumumkan kepada seluruh 
warga kampung bahwa keesokan harinya akan dilaksanakan Kaeng Berkat. Pada 
saatnya, semua keluarga juga juru bicara Kaeng Berkat akan berkumpul di rumah 
keluarga sang perempuan, kemudian ada prosesi tersendiri untuk berbicara dengan 
para leluhur, tetapi kemudian seluruh prosesi dilandasi dengan doa oleh Pendeta 
atau pun Majelis Jemaat yang ada. Setelah itu, rombongan keluarga dan juru 
bicara berjalan ke rumah adat atau yang dikenal dengan Baileo, yakni Baileo 
Simaloea. Sepanjang perjalanan dari rumah sampai ke depan halaman Baileo 
Simaloea, tidak diperkenankan satu orang pun melintasi jalan itu kecuali 
rombongan yang bersangkutan, karena pada saat itu ada para leluhur atau yang 
biasa disebut dengan orang tatua yang berjalan di depan rombongan itu. Untuk 
masuk ke depan pintu Baileo, mereka harus menunggu di depan halaman Baileo 
sampai mendengar bunyi tifa sebanyak 3 (tiga) kali. Ketika berada di depan pintu 
Baileo, juru bicara akan menyapa secara hormat raja Negeri Ihamahu, tuan negeri, 
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para kepala soa, para saniri, kepala kewang, jujaro-mungare, marinyo,  dan 
perangkat adat lainnya, kemudian akan terjadi dialog antara juru bicara dengan 
tuan negeri. Dialog itu menggunakan Bahasa adat Negeri Ihamahu sendiri. Di 
dalam dialog itu, juru bicara akan kembali mengungkapkan maksud dari 
kedatangan mereka, menyebutkan dengan jelas identitas dari laki-laki yang berupa 
nama lengkap, perempuan Negeri Ihamahu yang dinikahinya, nama teun, nama 
mara, nama Negeri atau kampungnya, nama labuang, dan nama orang tua dengan 
jelas. Ketika sudah dirasa jelas oleh tuan negeri, maka rombongan disilakan 
masuk ke dalam Baileo dan kemudian Harta Hutang Budi Adat atau Kaeng 
Berkat dengan berbagai kelengkapannya diserahkan kepada raja selaku kepala 
adat. Setelah itu, tuan negeri akan memberikan sebotol air kepada keluarga yang 
bersangkutan untuk kemudian digunakan untuk keperluan sehari-hari sampai air 
itu habis. Kemudian sang laki-laki akan menjamu seluruh perangkat Negeri yang 
ada di dalam Baileo dengan sopi yang dibawa itu, dan prosesi di Baileo pun 
selesai. Setelah itu semua orang kembali ke rumah sang perempuan, dan akan 
melakukan ibadah syukur yang dipimpin oleh Majelis Jemaat atau Pendeta, dan 
akan ada persembahan atau nazar syukur yang dibawakan di Gereja atas 
dilaksanakannya tradisi Kaeng Berkat ini. Setelah itu dilanjutkan dengan acara 
kumpul-kumpul keluarga dan sebagainya.
35
 
Pelaksanaan tradisi Harta Hutang Budi Adat atau Kaeng Berkat ini juga untuk 
mencegah hal-hal buruk yang terjadi di dalam keluarga atau rumah tangga 
perempuan dari dalam Negeri Ihamahu yang menikah dengan laki-laki dari luar 
Negeri Ihamahu, dan biasanya ini akan berpengaruh juga kepada keturunan 
selanjutnya. Sudah banyak kali hal ini terbukti kebenarannya. Banyak keluarga 
yang mengalami berbagai hal, seperti mengalami penyakit yang katanya tidak 
jelas, kematian secara berturut-turut, dan sebagainya. Ketika dilihat dan diingat 
kembali, mereka ternyata belum melunasi Harta Hutang Budi Adat atau 
melaksanakan tradisi Kaeng Berkat. Ada juga keluarga yang merasa benar-benar 
tidak mampu, mereka kemudian berbicara dengan tuan negeri dan biasanya 
memberikan uang dengan nominal lebih kecil dan tuan negeri akan 
menyelesaikannya secara adat di Baileo. Setelah diupayakan untuk segera 
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dilaksanakan maka berbagai cobaan atau kemalangan itu pun berakhir. Lagi 
katanya, melaksanakan tradisi Kaeng Berkat bukan berarti keluarga yang 
melaksanakan Kaeng Berkat bersama dengan para perangkat adat melakukan 
penyembahan terhadap nenek moyang atau para leluhur yang menyimpang dari 
ajaran Kristen, melainkan kita hanya mencoba untuk melaksanakan apa yang 
menjadi kewajiban kita sebagai ana cucu Negeri yang dibesarkan oleh adat itu 
sendiri. Adat dan tradisi para leluhur ada jauh sebelum Gereja ada, itu sebabnya 
seorang yang menjadi Kristen pun harus setia melaksanakan panggilannya sebagai 
seorang anak Negeri adat, karena dalam tradisi Kristen pun dikenal “apa yang 
menjadi milik kaisar wajiblah diberikan kepada kaisar, dan apa yang menjadi 
milik Allah berikanlah kepada Allah”. Akan tetapi di atas semuanya itu, mereka 
tetap meyakini bahwa Allah yang lebih berkuasa di atas segalanya termasuk 
terhadap tradisi para leluhur ini, sehingga tradisi ini selalu didasari dengan doa 
yang dipanjatkan dan ditujukan kepada Allah yang dalam Bahasa Ihamahu atau 
juga pada Bahasa asli Maluku disebut “Allah Bapa Loto Sorga” yang artinya 




Kaeng Berkat Menurut Keluarga yang Telah Melaksanakannya 
Sekalipun pada masa kini, tradisi Kaeng Berkat tidak lagi menggunakan kain, 
melainkan telah diganti dengan sejumlah uang karena berbagai alasan, namun 
Kaeng atau kain yang menjadi simbol utama kemudian dimaknai bahwa 
perkawinan yang dilakukan oleh dua orang yang berbeda asal tidak selamanya 
memisahkan, tetapi justru mengikat mereka dalam sebuah ikatan yang lebih erat. 
Tradisi Kaeng Berkat secara umum merupakan tradisi yang bersifat wajib yang 
harus dipenuhi atau dilakukan oleh laki-laki dari luar Negeri Ihamahu yang 
menikah dengan perempuan yang berasal Negeri Ihamahu, sehingga memang 
benar-benar wajib untuk dilakukan. Tradisi ini merupakan pelunasan hutang adat 
kepada Negeri Ihamahu sendiri, karena sudah memberikan anak perempuan yang 
merupakan aset Negeri Ihamahu kepada laki-laki dari luar yang sering disebut 
sebagai orang dagang untuk dinikahi. Akan tetapi secara khusus, tradisi Kaeng 
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Berkat dimaknai sebagai bagian dari cara para leluhur dan para perangkat adat 
untuk terus menjaga ikatan yang erat dengan anak perempuan mereka, tetapi juga 
dengan laki-laki dari luar itu, sehingga mereka merasa diterima dan sudah menjadi 
bagian dari Negeri Ihamahu sendiri.
37
 Dengan demikian mereka bukan lagi 
merupakan orang dari luar yang dianggap asing sehingga disebut sebagai orang 
dagang yang masih berhutang kepada Negeri Ihamahu.
38
  
Tradisi ini menjadi simbol yang menerangkan bahwa sekalipun para lelaki 
adalah orang dari luar tetapi mereka tetap bersedia untuk menjaga hubungan 
persaudaraan dengan semua orang yang berasal dari Negeri sang perempuan, 
sehingga mereka tetap ada dalam sebuah persekutuan yang utuh. Tradisi Kaeng 
Berkat menurutnya juga merupakan sebuah cara laki-laki dari luar itu 
berterimakasih kepada Negeri, leluhur, dan para pemangku adat di Negeri 
Ihamahu. Berkaitan dengan cara berterimakasih, yang dimaksud bukanlah 
menyembah. Tradisi Kaeng Berkat tidak menuntut laki-laki dari luar untuk 
menyembah para leluhur. Allah yang diyakini dan dipercayainya tetap menjadi 
yang utama dalam kehidupannya, termasuk dalam keluarganya. Berterimakasih 
yang dimaksud berkaitan dengan bagaimana sang laki-laki yang berasal dari luar 
menghormati para leluhur dan Negeri adat dari sang perempuan.
39
 
Tradisi Kaeng Berkat kemudian dikaitkan dengan ajaran Kristen yang terdapat 
di Matius 22 ayat 21b yang mengatakan bahwa “Berikanlah kepada Kaisar apa 
yang wajib kamu berikan kepada Kaisar dan kepada Allah apa yang wajib kamu 
berikan kepada Allah”. Menurutnya tradisi ini merupakan salah satu bagian milik 
kaisar, sehingga wajiblah diberikan kepada sang kaisar. Kaisar yang dimaksud 
oleh AL adalah raja Negeri Ihamahu dan para pemangku adat yang berhak untuk 
menerima harta yang dibawa dalam tradisi Kaeng Berkat tersebut. Disebut sebagai 
kaisar karena merekalah yang memerintah Negeri adat tersebut sehingga pantaslah 
mereka menerima apa yang berhak mereka terima.
40
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Ketetapan untuk melaksanakan tradisi Kaeng Berkat adalah sebuah kewajiban 
moral sebagai anak negeri adat. Sebenarnya tidak ada yang salah dengan tradisi 
ini. Mempraktikkan tradisi Kaeng Berkat bukan berarti melakukan penyembahan 
terhadap nenek moyang atau pun melakukan penyimpangan terhadap keyakinan 
Kristen, melainkan hanyalah sebuah wujud penghormatan terhadap adat istiadat 
yang melekat erat dalam kehidupan Negeri Ihamahu, dan tidak ada motivasi lain 
di balik itu. Kaeng Berkat menjadi simbol bahwa diambilnya anak perempuan dari 
dalam Negeri Ihamahu dan kemudian orang yang mengambil itu datang dan 
membayar atau melunasi hutangnya kepada adat juga menjadi berkat kehidupan, 
baik kehidupan Negeri Ihamahu secara menyeluruh tetapi juga kehidupan 
keluarga. Menurutnya, tradisi Kaeng Berkat tidak menyimpang dari ajaran Kristen 
selama praktiknya tidak didasari oleh tujuan atau motivasi yang salah. Melalui 
tradisi ini, Allah pun turut hadir dan bekerja, karena ketika Kaeng Berkat 
dimaknai sebagai wujud berkat melalui pembayaran harta ini, maka di situ pun 
Allah hadir dengan berkat-Nya.
41
 
Faktor penyebab keterlibatan keluarga-keluarga Kristen dalam tradisi ini pun 
tidak jauh berbeda, antara lain ada keinginan untuk benar-benar melunasi hutang 
kepada adat, agar menghindari hal-hal buruk yang mungkin saja akan terjadi 
dalam kehidupan rumah tangga jika mengabaikan tradisi tersebut. Beberapa dari 
keluarga ini percaya akan kekuatan adat istiadat sehingga sekalipun adalah 
seorang Kristen tetapi kewajiban terhadap adat dan para leluhur harus dilakukan.
42
 
Ketika hutang kepada adat itu sudah dilunasi maka para lelaki yang berasal dari 
luar Negeri Ihamahu akan menyatu serta merasakan kenyamanan dalam Negeri 
Ihamahu.
43
 Faktor lain adalah status sebagai seorang yang dibesarkan oleh adat 
yang mempunyai tanggungjawab dan kewajiban moral untuk memenuhi peraturan 
adat, karena adatlah yang membesarkan mereka. 
44
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Di balik faktor-faktor tersebut di atas, tidak ada faktor lain yang kelihatannya 
menyimpang. Seperti yang sempat disinggung bahwa tradisi ini dikaitkan dengan 
penyembahan nenek moyang, sehingga ketika dipraktikkan berarti mereka sedang 
menyembah dan memohon sesuatu dari para leluhur. Mereka merasa bahwa ini 
bukan merupakan penyembahan, tradisi ini hanyalah sebuah pemenuhan 
kewajiban. Tradisi ini justru memperlihatkan bahwa ada nilai-nilai positif yang 
dapat dimaknai, bahwa tradisi ini meningkatkan persatuan dan kesatuan antar 
keluarga juga negeri. Orang yang menikah bukan berarti terpisah dari negeri atau 
kampung asalnya, melainkan ikatan itu lebih dipererat. Ada perubahan-perubahan 
yang terjadi dalam kehidupan keluarga setelah melaksanakan tradisi ini, akan 
tetapi itu diyakini sebagai berkat dari Allah yang juga menjadi bagian dari 
pelaksanaan tradisi ini. Sebotol air yang berasal dari mata air Gunung Iha, yang 
diketahui merupakan tempat para leluhur di masa lampau, merupakan sebuah 






Faktor yang Mempengaruhi Keluarga Kristen untuk Melaksanakan Tradisi 
Kaeng Berkat. 
Seperti yang telah disebutkan sebelumnya bahwa Negeri Ihamahu merupakan 
Negeri yang seluruh penduduknya beragama Kristen, sehingga pelaksanaan tradisi 
Kaeng Berkat yang seakan bertolak belakang dengan ajaran Kristen. Oleh karena 
itu, faktor keterlibatan keluarga Kristen dalam tradisi ini pun harus dirumuskan 
dengan baik. Dari hasil wawancara dengan keluarga yang terlibat dalam tradisi 
Kaeng Berkat ini, ditemukan beberapa faktor yang mempengaruhi mereka adalah 
pertama, percaya kepada Tuhan tidak berarti meninggalkan berbagai tradisi 
dan nilai luhur yang ada. Seseorang yang dibesarkan dalam lingkungan 
masyarakat yang kental dengan adat istiadat akan merasa bahwa mereka 
mempunyai sebuah tanggungjawab dan kewajiban moral untuk melaksanakan apa 
yang seharusnya mereka lakukan dalam sistem adat dan budaya mereka. Hal ini 
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juga dialami oleh mereka yang melibatkan diri dalam tradisi Kaeng Berkat. Hal 
ini juga sekaligus berkaitan dengan pemahaman mereka tentang ajaran Kristen 
dalam Matius 21 ayat 22b “Berikanlah kepada Kaisar apa yang wajib kamu 
berikan kepada Kaisar dan kepada Allah apa yang wajib kamu berikan kepada 
Allah”. Negeri yang dalam hal ini adalah raja dan para pemangku adat yang 
berhak menerima pembayaran Harta Hutang Budi Adat atau Kaeng Berkat  ini 
yang disebut sebagai kaisar, sehingga sekalipun mereka sudah menjadi Kristen 
sejak awal, tetapi mereka mempunyai tanggungjawab moral terhadap kaisar yang 
dalam hal ini adalah Negeri, sehingga untuk mematuhi apa yang menjadi perintah 
adat itu sekaligus menjadikan mereka sebagai manusia yang beradab, mereka pun 
melakukannya. Pemahaman ini kemudian menurut penulis membenarkan 
pemahaman Hans Daeng bahwa simbol itu bersifat transenden yakni horizontal-
vertikal, dan di dalam dialog dengan “yang lain” ditemukan jawabannya.46 Hal ini 
kemudian merujuk pada sebuah pemaknaan lain, bahwa tradisi Kaeng Berkat juga 
menjadi salah satu wujud nyata bahwa adat menjadi salah satu jalan untuk 
manusia yang berbudaya dan juga dibesarkan oleh adat itu terus berkomunikasi 
dengan “yang lain” yang adalah Sang Pencipta itu sendiri. Di dalam komunikasi 
dan dialog dengan Sang Pencipta itu, manusia yang kemudian melaksanakan 
berbagai tradisi yang diyakini sebagai simbol itu kemudian menemukan jawaban 
atas keyakinan mereka. Dengan demikian, praktik tradisi yang berhubungan 
dengan para leluhur ini tidak semata-mata lalu diyakini sebagai sebuah bentuk 
penyembahan kepada arwah para leluhur, melainkan sebuah bentuk dialog yang 
bertujuan untuk tetap menjaga hubungan dengan Sang Pencipta, yang tetap 
diyakini sebagai Yang Berkuasa atas seluruh tatanan kehidupan masyarakat adat, 
termasuk di dalamnya yang berkuasa pula atas para leluhur dan berbagai tradisi 
yang masih terus dipraktikkan. Dengan kata lain, tradisi Kaeng Berkat menjadi 
sebuah sarana sederhana yang tidak melepas-pisahkan karakter asli manusia 
sebagai makhluk yang berbudaya sekaligus yang percaya kepada satu Allah yang 
adalah Sang Pencipta, untuk terus membangun relasi demi membuat manusia itu 
juga menjadi manusia yang utuh. Kedua, menjaga hubungan kekeluargaan dan 
kekerabatan. Seperti yang telah disinggung dalam pemaparan tentang 
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kekerabatan dalam landasan teori, bahwa ketika terjadi proses perkawinan maka 
sang perempuan akan beralih dari klen asalnya ke klen atau marga laki-laki. Hal 
ini dapat menciptakan sebuah kesan bahwa sang perempuan tidak lagi mempunyai 
posisi dalam klen bahkan Negeri asalnya atau seakan-akan harga dirinya menjadi 
lebih rendah karena ia bukan berasal dari klen yang sama dengan sang laki-laki 
itu, maka secara otomatis dapat juga menimbulkan potensi kerenggangan dalam 
sistem kekerabatan itu. Oleh karena itu, mereka yang memiliki kewajiban moral 
untuk melakukan tradisi Kaeng Berkat ini pun melakukannya demi menjaga 
hubungan yang tetap terjalin dengan baik dan agar sang perempuan tetap dihargai 
di dalam klen yang baru itu, serta agar sang laki-laki yang dari luar itu tidak lagi 
dianggap sebagai orang asing, melainkan ia juga merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dari kehidupan Negeri Ihamahu. Ketiga, menghadirkan kedamaian 
dan keutuhan dalam rumah tangga. Hal ini sejalan dengan pandangan Geertz 
bahwa simbol-simbol sebenarnya merupakan hal yang biasa saja, namun pada saat 
dimaknai dalam sebuah ritual yang dipraktikkan maka ia akan mendapatkan 
sebuah nilai baru, yakni kesakralan. Kesakralan dalam simbol itu pun menyimpan 
banyak makna, yang kemudian akan dimaknai dan diungkapkan secara berbeda 
oleh mereka yang menggunakannya.
47
 Sebagian orang termasuk di dalamnya 
beberapa dari mereka yang melaksanakan tradisi Kaeng Berkat mempercayai 
bahwa tradisi ini merupakan salah satu faktor penentu kebahagiaan dalam 
keluarga mereka. Jikalau ada yang sakit, atau mengalami kemalangan yang lain 
seperti kematian secara berturut dan sebagainya, maka tradisi ini menjadi salah 
cara untuk menghentikan semua kemalangan itu. Atau sekalipun tidak terjadi hal-
hal yang tidak diinginkan itu, tradisi ini juga diyakini sebagai cara untuk 
mencegah kemalangan di dalam keluarga. Akan tetapi hal ini juga dapat menjadi 
ambigu ketika disalah-pahami. Ini bukan berarti bahwa mereka melakukan 
penyembahan terhadap para leluhur untuk mendapatkan semua itu. Menurut 
penulis, nilai sakral dari simbol itulah yang mampu menghadirkan kedamaian, 
keutuhan juga kebahagiaan dalam keluarga. Nilai-nilai sakral itu muncul dari 
pemaknaan pribadi mereka yang melakukan tradisi ini, dan sejauh mana mereka 
memaknai tradisi ini sebagai sarana yang berfungsi sebagai pagar untuk menjaga 
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kehidupan suami istri dalam cakupan wilayah kekudusannya dan sejauh mana 
mereka menggunakan tradisi yang adalah bagian dari simbol ini sebagai sarana 
untuk mendekatkan diri kepada Yang Ilahi. Pemaknaan itu juga berkaitan dengan 
bagaimana mereka mengingat kebaikan para leluhur itu dan kemudian 
menjadikannya sebagai satu pedoman untuk bertindak dalam rumah tangga dan 
keluarganya. Selain itu, menurut penulis hal ini lebih mendekat kepada 
pemahaman Greetz bahwa simbol-simbol religius dan sakral itu menyediakan 
sebuah jaminan kosmis yang tidak hanya bagi manusia dalam memahami dunia, 





Nilai Luhur dalam Tradisi Kaeng Berkat yang Berguna untuk Pengokohan 
Rumah Tangga Kristen. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan para pemangku adat di Negeri Ihamahu, 
dapat dilihat bahwa sudah ada perubahan yang cukup signifikan dalam parktek 
tradisi Kaeng Berkat. Bentuk harta yang dibawa tidak lagi berupa kain dan 
sebagainya melainkan sudah diganti dengan sejumlah uang yang sudah 
ditentukan, akan tetapi tradisi ini tetap dihargai dan terus dipraktikkan di zaman 
modern yang terus berkembang ini. Hal ini menjadi baik ketika dipahami dari sisi 
positifnya bahwa praktik tradisi ini menjadi sebuah simbol penghormatan kepada 
para leluhur yang mewariskan tradisi ini. 
Secara tidak langsung, praktik tradisi yang tetap dipertahankan ini juga 
merujuk pada sebuah pemaknaan bahwa pelaksanaan tradisi Kaeng Berkat ini 
merupakan sebuah sarana dan upaya untuk mengukuhkan identitas yang dibentuk 
sejak masa lampau. Identitas inilah yang membuat Negeri Ihamahu berbeda 
dengan Negeri lain pada umumnya.  Hal ini berarti bahwa simbol-simbol 
digunakan oleh manusia sebagai cara untuk mengungkapkan siapa dirinya yang 
sebenarnya.
49
 Hal ini kemudian menjadi sejalan dengan pemahaman Geertz yang 
sudah disinggung sebelumnya bahwa simbol-simbol dalam sebuah kebudayaan 
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merupakan simbol yang mensintesiskan dan mengintegrasikan suatu etos bangsa, 
yakni: ciri, dan kualitas hidup bangsa itu, moral dan gaya estetis juga suasana hati 
mereka, tetapi juga bagaimana cara mereka memandang dunia itu sendiri, yakni 
berupa pemikiran tentang bagaimana seharusnya mereka bertindak dalam 
kehidupan mereka, konsep mereka tentang masyarakat, dan lain sebagainya.
50
  
Tradisi Kaeng Berkat merupakan simbol yang digunakan oleh Negeri Ihamahu 
sebagai cara untuk mengungkapkan identitas diri mereka sebagai makhluk hidup, 
yakni manusia yang berbudaya dan terus dibesarkan oleh adat dan budaya itu 
sendiri sekalipun mereka juga terus mengalami perkembangan dari yang 
tradisional ke peradaban yang lebih modern. Negeri Ihamahu, yang dalam hal ini 
para pemangku adat dan keluarga yang mempraktikkan tradisi ini membuat tradisi 
ini sebagai salah satu bagian yang khas dari kehidupan sosial mereka, yang pada 
dasarnya pun mengarahkan mereka kepada sebuah tatanan kehidupan yang lebih 
baik. Tardisi ini membuat mereka untuk memiliki kehidupan kekeluargaan yang 
lebih teratur karena dibatasi oleh nila-nilai yang terkandung di dalamnya. Tradisi 
ini pun pada akhirnya membantu mewujudkan sebuah identitas sosial dan juga 
nilai moral yang terdapat dalam kehidupan sosial itu menjadi tertata secara baik.  
Selain merupakan simbol pembungkus dan pemersatu, Kaeng Berkat juga 
menjadi sebuah simbol bahwa kehadiran sang laki-laki dari luar, yang mau 
melaksanakan kewajibannya untuk melunasi hutangnya kepada Negeri juga 
menjadi berkat bagi kehidupan. Kehidupan yang dimaksudkan bukan hanya 
kehidupan keluarga perempuan yang berada dalam persekutuan Negeri Ihamahu, 
tetapi juga secara meluas kehidupan pemerintahan Negeri Ihamahu sendiri, karena 
uang yang menjadi pemberian dalam tradisi ini akan dimasukkan ke kas Negeri 
itu sendiri, sehingga pasti juga akan berguna bagi pembangunan Negeri ke 
depannya. Sehubungan dengan ini, pelaksanaan tradisi ini dapat juga berimbas 
pada pemikiran bahwa para pemangku adat Negeri Ihamahu menjual sang 
perempuan. Menurut penulis, sebenarnya tradisi ini bukan berarti menjual sang 
anak perempuan karena perempuan tidak dapat dibeli dengan apapun termasuk 
dengan harta yang dibawa dalam tradisi Kaeng Berkat ini. Tradisi ini hanya 
menjadi sebuah cara untuk merekatkan ikatan kekeluargaan dan kekerabatan 
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antara keluarga laki-laki dan perempuan yang dalam hal ini adalah Negeri 
Ihamahu.
51
 Tradisi ini sebagai tanda pula bahwa sekalipun anak perempuan sudah 
beralih ke dalam klen yang lain, akan tetapi statusnya sebagai anak perempuan 
yang berasal dari Negeri Ihamahu dan hak-haknya tidak akan hilang. Ia akan tetap 
menjadi bagian dari Negeri, hanya saja ia sudah masuk ke dalam klen lain, namun 
tanggungjawab keluarga dan Negeri Ihamahu untuk terus membimbingnya 
sebagai seorang anak perempuan untuk hidup sesuai dengan tatanan yang 
semestinya masih tetap ada. 
Tradisi Kaeng Berkat menyiratkan nilai-nilai luhur yang berguna bagi 
pengokohan rumah tangga Kristen. Pertama, tradisi ini menyatukan dua pihak 
yakni keluarga perempuan dan keluarga laki-laki yang berbeda latar belakang 
sosial dan budaya. Kaeng atau kain menjadi simbol pemersatu dan pembungkus 
antara dua bela pihak yang berbeda itu. Ada penerimaan secara utuh yang tidak 
hanya membuat satu keluarga yang dalam hal ini laki-laki dan perempuan yang 
melaksanakan tradisi, tetapi juga seluruh keluarga dan persekutuan Negeri 
perempuan itu, untuk tetap ada dalam sistem kekerabatan dan kekeluargaan yang 
terjalin dan terbangun dengan baik. Sang perempuan yang sudah diambil keluar 
olehnya untuk bersatu bersama dengan klennya pun harus diterima dengan baik, 
sebagaimana sang laki-laki yang diterima dengan baik itu. Kedua, tradisi Kaeng 
Berkat memberikan nilai baru dalam kehidupan keluarga Kristen di mana tradisi 
ini akan menjadi pagar yang menjaga kehidupan mereka untuk mereka tetap ada 
dalam wilayah keharmonisan, dan kebahagiaan yang utuh. Hal ini menjadi sejalan 
dengan apa yang diungkapkan Nuban Timo mengenai adat perkawinan, di mana 
mas kawin yang diberikan oleh pihak laki-laki akan berdampak positif ketika 
dipahami bahwa mas kawin itu menjadi pagar yang menjaga kedua belah pihak 
untuk ada dalam wilayah kekudusannya.
52
 Selain itu, mas kawin juga dapat 
menjaga sebuah keluarga untuk tetap ada dalam wilayah tujuan perkawinan secara 
adat itu sendiri, yakni untuk menjaga tatanan norma sosial, moral dan 
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 Dalam hal ini, penulis mengaitkan dengan hal lumrah 
yang terjadi dalam rumah tangga seperti ada konflik, baik besar maupun kecil, di 
mana tradisi ini dapat mengingatkan kedua bela pihak bahwa mereka sudah 
dipersatukan oleh keyakinan tetapi juga oleh tradisi yang mampu menggiring 
mereka untuk tetap berjalan dalam tatanan kehidupan yang lebih baik. Ketiga, 
tradisi Kaeng Berkat tidak hanya menjadi pembungkus dan pemersatu keluarga 




 Manusia adalah makhluk berbudaya yang hidup dalam berbagai kebudayaan 
yang berbeda. Kebudayaan yang dihidupi itulah yang menjadi elemen yang turut 
membentuk siapa manusia itu. Di dalam kebudayaan terdapat banyak simbol yang 
terlihat melalui berbagai ritus yang dipraktikkan oleh manusia, dan salah satu ritus 
itu adalah Harta Hutang Budi Adat atau dikenal dengan Kaeng Berkat di dalam 
tradisi masyarakat Negeri Ihamahu. Dari hasil penelitian serta analisa penulis, 
maka dapat disimpulkan  bahwa pertama, tradisi Kaeng Berkat adalah tradisi yang 
diwariskan oleh para leluhur sejak masa lampau, jauh sebelum kekristenan 
menjadi bagian dari kehidupan masyarakat Ihamahu, sehingga Kaeng Berkat terus 
dipraktikkan hingga sekarang oleh keluarga Kristen dengan notabene sang laki-
laki yang berasal dari luar Negeri Ihamahu. Kedua, tradisi Kaeng Berkat bukan 
merupakan praktik penyembahan kepada para leluhur melainkan sebuah 
penghormatan kepada para leluhur yang juga telah mewariskan berbagai nilai 
luhur yang berguna bagi kehidupan. Ketiga, tradisi Kaeng Berkat menjadi 
pembungkus juga sebagai pagar agar keluarga tetap hidup keharmonisan dan 
kekudusannya, sekaligus berguna untuk memperluas sistem kekerabatan antara 
sang perempuan dan laki-laki. Pada akhirnya, penulis dapat menyimpulkan bahwa 
tradisi Kaeng Berkat menjadi salah satu sarana yang disediakan Allah untuk 
menjadikan sebuah keluarga hidup dalam keutuhan dan keharmonisan, tidak 
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Adapun beberapa saran yang dapat penulis berikan berdasarkan hasil penelitian 
dan analisa yang telah dibuat adalah sebagai berikut: 
1. Gereja yang dalam hal ini adalah pendeta dan perangkat Majelis Jemaat 
GPM Ihamahu harus mengambil bagian untuk memberikan pemahaman 
tentang bagaimana umat Kristen melakukan tugas dan tanggungjawab 
moralnya sebagai masyarakat adat tanpa harus menyimpang dari ajaran 
Kristen. Gereja juga dapat memberikan pemahaman tentang kaitan tradisi 
“Kaeng Berkat” dengan persatuan dan sikap saling menghormati dalam 
sebuah perkawinan. 
2. Keluarga Kristen yang melakukan tradisi Kaeng Berkat harus memantapkan 
motivasinya sebelum melakukan tradisi ini, guna mencegah makna secara 
Kristiani dari tradisi ini menjadi bergeser dan menyimpang. Dengan 
demikian, mereka dapat tetap menjadi makhluk berbudaya yang terus 
memelihara adat istiadat dan tradisi yang diwariskan tanpa harus 
mengorbankan identitasnya sebagai orang Kristen. 
3. Para pemangku adat harus merumuskan dan mendudukkan tradisi Kaeng 
Berkat dengan benar, agar juga dapat dipahami dengan benar oleh 
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